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WEB-BASED GEQOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEM MAPPING THE
SPREAD OF DENTAL FEVER IMSEASNE IN KAMPAR DISTRICT

ABSTRACT

Bengue Hemarrhagic Fever (DHE) s q disease caused by dengue virns
infection, DAF is an acute disease with clinical manifestations of Beeding that
causes shock that ends in death, Dengue fever is cansed by one of the four virug
serohpes of the gemus Flavivirus, fomily Flaviviridae, Almost every vear an
Extraordinary Evemt (KLB} occurs in several areas during the vainy season. This
diveave fs still a public health problem and i endemic in several disiricts/cities in
Indonesia. Dengrie Hemovrhagie Fever (DHF) is siill a public health probiem in
Kampar Repency which reguires serious atfention from various parties
considering that this disease has the potential to cause outhreaks and s a threat
i the wider commumity. Therefore it iy necessary lo have a web-based
Ceographic fnformation Svsfem for Mapping the Spread of DHE in Kampar
Dstrict 5o that §f can assisd the Health Service and the community in handling
DHE in Kampar District. The destgned svstem (s a web-based system as @ medium
Jor providing informedion to the public. In testing the svstem using the black box
testing method,

Keywords: Geopraphic fnformaiion Svstem, Mapping, Dengue Hemorvhagic
Fever (DHFE), Kampar, Websire-Based,
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMETAAN PENYEBARAN
PENYAKIT DEMAM BERDARAH DI KABUPATEN KAMPAR
BEREBASIS WER

ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (IDBD) adalah suatu penyakil yang disebabkan oleh
mieksi virus dengue. DBD adalah penyakit akut dengan mamfestasi klims
perdarahan yvang menimbulkan syok vang berujung kematian. DBD disebabkan
oleh salah satu dari empat serctipe virus dan genus Flaviviees, famili
Flaviviridee. Hampir setiap tahun tegadi Kejadian Luar Biasa (KLB) di beberapa
dacrah pada musim penghwan. Penyakit ini masth menjadi masalah keschatan
masyarakat dan endemis di sebagian kabupaten / kota di Indonesia. Penyakit
Demam Berdarsh Dengue (DBD) sampai saat im masih merupakan masalah
keschatan masyarakat Kabupaten Kampar yang memerlukan perhatian serius dan
berbagai pihak mengingal penyakil ini sangat potensial terjadinya KLB dan
merupakan ancaman bagi masyarakat luas. Oleh sebab itu perlu adanya sebuah
Sistem Informasi Geografis Pemetaan Penvebaran DBD di Kabupaten Kampar
berbasis web sehingga dapat membantu Dinas Kesehatan dan masyarakal dalam
penanganan penyakit DBD di Kabupaten Kampar. Sistem yvang dirancang adalah
sisten  berbasis web schagar media untuk membenkan informasi  kepada
miasyarakat. Pada pengujian sistem menggunakan metode hlackbox testing.

Kata Kunei: Sistem Informasi Geogralis, Pemetaan, Demam Berdarah Dengue
iDBD), Kampar, Berbasis Website
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBDY) adalah suatu penyakil yang disebabkan
oleh infeksi virus dengue, DBD adalabh penyakit akut dengan manifestasi
klinis perdarahan yang menimbulkan syok yang berujung kematian.DBD
disebabkan oleh salah satu dan empat serofipe virus dan genus Flavivirus,
famili Flaviviridae, Setiap serotipe cukup berbeda schingga tidak ada
proteksi silang dan wabah yvang discbabkan beberapa serotipe dapat temadi.
Virus ini bisa masuk ke dalem tubuh manusia dengan perantara nyamuk
Aedes aegvpti dan Aedes albopicius. Hampir setiap tahun terjadi Kejadian
Luar Biasa (KLB) di beberapa daerah pada musim penghujan, KLB adalah
salah satu status yang diterapkan di Indonesia untuk  mengklasifikasikan
peristiwa  permyakit  yang  merebak  dan  dapat  berkembang
menjadi wabah penyakit. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat dan endemis di sebagian kabupaten / kota di Indonesia (Sukohar,
2011 4),

Penyakit DBD sampai saat ini masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat Kabupaten Kampar yang memerlukan perhatian serus dan
berbagai pihak mengingat penyakit ini sangat potensial terjadinya KLB dan
merupakan ancaman bagi masyarakat luas (Buku Profil Keschatan Kabupaten

Kampar, 202().



Berdasarkan profil kesehatan Kabupaten Kampar Pada tahun 2009 jumlah
kasus demam berdarah sebanyak 346 kasus dengan kasus tertingg terjadi di
Puskesmas Kampar sebanyak 68 dan Puskesmas Tapung sebanyak 35 kasus, 3
kasus meninggal yaitu | kasus di Puskesmas Kampar, 1 kasus di Puskesmas
Tapung Hilir dan | kasus di puskesmas Kampar Utara, Pada tabun 2020
Jumlah kasus demam berdarah sehanvak 271 dengan ksus tertinggi tenjadi i
Puskesmas Siak Hulu sebanyak 37 kasus, 3 kasus meninggal vaitu | kasos di
Puskesmas Siak Hulu dan 2 i Puskesmas Tapung Hilir (Buku Profil
Keschatan Kabupaten Kampar, 2020,

Upaya pengendalian dan pelaporan kasus demam berdarah saat ini masih
belum mampu menangkap seutuhnya peényebaran penyakit tersebut di
Kabupaten Kampar. Dimana keterlambatan penanganan kasus DBD dapat
terjadi karena prosedur analisa jentik nvamuk berlangsung selama beberapa
bulan. Setelah temjadi kematian atau wabah di wilayvah tertentu, sering
dilakukan fogging. Belum diketahui dagrah mana vang paling banyak dan
paling sedikit terkena DBD karena sistem penyampatan informasi vang ada
belum  efisien  dan belum  menunjukkan  sebaran  geografis DRI,
Konsekuensinya, diperlukan suatu prosedur untuk penyelesaiannya, dimana
data yvang disajikan juga ditkuti dengan geografis

Sistem Informasi Geografis (S1G) yang dirancang dalam penelitian ini
bertujuan untuk memben informasi mengenai  sebaran DBD di Kabupaten
Kampar diolah dengan menggabungkan data spasial dan non spasial menjadi

data atnbut, vang kemudian ditempatkan ke dalam basis data untuk



diimplementasikan, Sistem ini menenma informasi berupa data pasien,
kecamatan, dan bulan kejadian kasus. Untuk menampilkan peta wabah DBD
di Kabupaten Kampar dilakukan pengolahan data vang sudah ada, Sistem
vang dibuat dibarapkan dapat membantu instansi terkait menangani daerah
vang terkena DBD secara efisien dan lebih terarah, Selam itu, diharapkan
dapat membantu dan memfasilitas: organisasi terkait dalam memberikan
informasi kepada masyarakat tentang DBD.

Sistem informasi geografis dipahami schagai sistem informasi berbasis
komputer yang menggunakan data digital untuk berhubungan dengan tempat
geografis tertentu di permukaan bumi dan terdin dari tiga komponen utama;
sistem, mformasi, dan geografi.(Kumiawan et al, 2014).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penglitian ini
akan  mengangkal  jude]l  *Sistem  Informasi  Geografis  Pemetaan
Penvebaran Penyakit Demam Berdarah Di Kabopaten Kampar Berbasis
Web™, Inharapkan dengan adanva sistem im dapat memudahkan  dan
membantu Dinas Keschatan Kabupaten Kampar serta masvarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang vang sudah dijelaskan maka rumusan
masalah dan penclitian 1m adalah perlu adanya sebuah Sistem Informasi
Cieografis (S1G) vang mampu menyajikan data akurat mengenai penyebaran
penyakit demam berdarah..

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah;



X

Data penyebaran demam berdarah yang ditampilkan hanya pada peta

Kabupaten Kampar.

Penelitian  ini hanva membahas mengenai  kasus  penyakit Demam
Berdarah.

Objek data adalah puskesmas di seluruh Kabupaten Kampar dengan

jumlah pendenta penyvakit demam berdarah,
Outputnya adalah visualisasi peta Kabupaten Kampar yang menampilkan

titik lokasi puskesmas dengan jumlah kasus penyakit demam berdarah

[}, Tujuan Penelitian

Tujuan dari dibangunnya Sistemn Informasi Geografis (S1G) pennyvebaran

penyvakit DBD di wilayah Kabupaten Kampar ini adalah:

[

Sistem ini dapat berpotensi mempermudah dinas kesehatan Kabupaten
Kampar dalam menyampaikan informasi  penvebaran DBD ke
masvarakat apabila sistem telah di fiosting.

Mengubah sistem pelaporan kasus DBD sebelumnya menggunakan
aplikasi WhatsApp menjadi sebuah sistemn yvang berbasis web.

Berpotensi membantu dinas kesehatan mendapatkan data laporan DBD
lamgsung  dari bawah {masyarakat/puskesmas) umiuk mempercepat

pengambilan tindakan.

E. Manfaat Penelitian

Mantaat dari penclitian ini adalah:



1.

Sistem imi dapat berpotensi mempermudah dalam menvampaikan
informasi  penyakit Demam Berdarah Dengue(DBD} kepada
masvarakat,

Berpotensi memudahkan puskesmas untuk melaporkan data pasien
DBD ke dinas keschatan kabupaten kampar,

Sistem imi juga dapat berpotensi memudahkan masyarakat dalam

melaporkan kasus penvakit DBD disekitar,



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan dan beberapa penelitan vang ada, Benkut adalah beberapa
penelitian terdaholu vang digunakan dalam penelitian imi, yvartu;

A Penelitian yang pernah dilakukan oleh Guruh Sabdo Nugroho, Didik
Nugroho dan Muhammad Hasbi (2008) dengan judul  Geographic
Information System Penvebaran DBD Berbasis web di Wilayah Kota
Solo, Tujuan dari penclitian ini adalah mempermudah instansi terkait
vaitu dinas kesehatan kota solo dalam  menvampaikan  informasi
penycbaran DBD ke masyamkat.

B. Penclitian yang pernah dilakukan oleh loma Veritawaty, Stefl Nova dan
Riadika Mastra (2020) dengan judul Sistem Informasi Pemetaan
Penyakit Demam Berdarah Berbasis Informasi Geografis. Tuwan dan
penclitian 1ni adalah Sistem ini memberikan pambaran peta sebaran
penderita demam  berdarah dan jumlah kasus demam berdarah di
kecamatan Tambun Selatan sehingpa masvarakal maupun  instansi
terkait dapat mengambil keputusan bersama dalam pencegahan dan
penangeulangan  penyebaran penvakit demam  berdarah dengue i

kecamotan Tambun Selatan.



C. Penelittan vang pemah dilakukan oleh Putu Kumiawan Adi Krisna dan |
Nyoman Piarsa, Putu Wira Buana (2014) dengan judul Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Penvebaran  Penyakit  Berbasis Web., Tujuan
daripenelitian ini adalah Data penvakit dapat ditampilkan pada sistem
informaszi  dengan  menggunakan  fasilitas  kesehatan  wvang  ada,
mengidentifikasi daerah yvang belum memiliki infrastruktur keschatan
vang memadai.  Sistem  informasi  geoprafis  menghasilkan  data
penyebaran  penyakit wvang dapat membantu institusi medis  dalam
menentukan penyebaran penyakit dan mendapatkan perawatan medis
dari  pihak terkait. Orang  wvang  membutuhkan  bantuan  dalam
mendapatkan  perawatan  kesehatan  vang tepat dapat memperoleh

mantaat dari ini.

B. Sistem Informasi Geografis (51G)
1. Pengertian Sistem

Pengertian sistem menurat para ahli (Henny et al 2008} konsep dasar
sistern :

a, Menurut Fat, sistem adalah kumpulan benda bervujud atau
tidak berwujud (sekelompok benda) vang terdiri dari bagian-
bagian atau komponen-komponen wvang berinteraksi satu
sama lain, saling terkait, bergantung satu sama lain, doan
mendukung satu sama lain agar dapat berfungsi. keseluruhan
dan mencapai tujuan bersama, berguna dan efisien.

b Menurut  Indrajpt,  memaham:  sistem memerlukan



pertimbangan  untuk  terdin dan sgjumlah  bagian  vang
berinteraksi dalam beberapa cara.

¢. Menurut  Jogianto, sistem  dapat  dipahami  sebagai
sekumpulan komponen yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan peristiwa akiual
dan hal-hal vang benar-benar terjadi, seperti tempat, benda,
dan individu,

Akibatnya, sistem adalah kumpulan proses terkait yang digunakan
untuk melaksanakan twgas atau mencapai tujusn tertentu. Jaringan proses
vang dikenal sebagai pendekatan sistem menekankan urutan sistem.
Richard F. Neuschel mendefinisikan prosedur sebagai serangkaian tugas
administrasi {menulis) yang melibatkan banyak individu dan satu atau
lebih departemen dan digunakan untuk menjamin penanganan transaksi
bisnis yang konsisten. {Henny et al 201 8).

2. Pengertian Informasi

[ntormasi adalah rangkaian data yang mempunyai sifat sementara,
tergantung dengan waktu, mampu memberi kejutan atan surprise pada
yang menerimanya. Intensitas dan lamanya kejutan dar informasi, disebut
nilai informasi, Informasi yang mempunyai  nilai, biasanya  karena
rangkaian data yang tidak Tengkap atauw kadaluarsa (Muthohar et al.,
2016).

3. Pengertian Geografis

Menurut John Mackinder (dalam Danny n.d,2018)seorang pakar



4.

geografi memberi defimsi geografi schagal satu kajian mengenai kaitan
antara manusia dengan alam sekitarnya. Suatu definisi yang lain adalah
hasil semlok (seminar dan lokakaryva) di Semarang tahun 1988, Geografi
adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena
geosfer dengan sudut pandang kewilavahan dan kelingkungan dalam
konteks keruangan.

Pengertian  geografi  pada uwmumnva adalah  ilmu yang
mempelajan tentang  lokasi scrta persamasn dan perbedaan  variasi
keruangan atas fenomena fisik dan manusia di atas permukaanbumi.
Geografi lebih dari sekedar kartografi (studi tentangpeta), Geografi ndak
hanya menjawab apa dan dimana yang ada di atas muka bumi, tetapi juga
diartikan dengan lokasi pada ruang.

Pengertian Sistem Informasi Georgrafis (SI1G)

Secara umum dipahami bahwa sistemn informasi geografis adalah
sistem informasi berbasis komputer yang mengeunakan data digital untuk
berhubungan dengan lokasi geografis di Bumi dan terdin dari tiga
komponen utama: sistem, informasi, dan geografi. (Kumiawan et al.,

2014

Sccara umum dipaharm bahwa sistem informasi geografis adalah
sistemn informasi berbasis komputer yang menggunakan data digital untuk
berhubungan dengan lokasi geografis di Bumi dan terdin dari tiga
komponen utama: sistem, informasi, dan geografi Sedangkan defisnisi

Sistem Informasi Geografis (S1G) menurut para ahli yaitu:



a.  Arronof (1989}

Arronof mengartikan S1G sebagai sistem berbasis komputer yang
memiliki kemampuan dalam menangani data bereferensi geografi yaitu
pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan Pengambilan
kembali), memamipulasi dan analisis data, serta keluaran sebagai hasil
akhir {Aronoff, 1989).

h. Barus & Wiradisastra ( 2000)

S51G adalah suatu sistem informasi yvang dirancang untuk bekena
dengan data yang bereferensi spasial atau berkoordinat geografi atau
dengan kata lain SIG adalah suatu sistem berbasis data dengan
kemampuan khusus untuk menangani data yang bereferensi keruanpgan
ispasial) bersamasn dengan seperangkat operasi kerja (Barus et al,
20007,

¢. Burrough ( 1986)

S1G merupakan sistem berbasis komputer vang digunakan untuk
memasukkan, menyimpan, mengelola, menganalisis, dan mengaktiflian
kembali data yang mempunyai referensi keruangan untuk berbagai
myjuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanasn {Burrough,
1986,

d. Chirsman (1997)

510G diartikan sebagai sysrem yang terdin dari perangkat keras,

peranghkat lunak, data, manusia fbramware), organisasi dan lembaga

yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan



meyvebarkan  informasi-informasi mengenai dacrah-dacrah  di
permukaan bumi (Chrisman, 1997}
e, Dangermond (1992)

S1G merupakan hasil kerja peranghat komputer, perangkat lunak,
data geografi dan proses desain dengan tujuan ontuk memudahkan
pckerjaan- pekerjaan menyimpan, menganalisis, mengubah, dan
manampilkan s¢luruh bentuk informasi tentang geografi (Johnson et al,
1992),

5. Cara Kerja SIG
Cara kerja SI1G diawali dengan kegiatan survel lapangan, dimana dan
kegiatan survei lapangan akan diperoleh kenvataan-kenyataan yang ada di
lapangan (Physical reality). Dan phyesical realine akan diperoleh real word
melels yang menjelaskan konsep-konsep mengenai model dunia nyata,
kesatuan {emtiny), relasi, model data dan representasi grafis dan obyek
spasial vang digunakan dalam GIS. Real world models tersebut akan
dibuat ke dalam model data spasial vang berupa raster (koordinat,
resolust, dan format) dan velifor (konsep-konsep ttik, gans, dan polyeon)
vang kemudian akan dimasukkan 23 dalam dalabase sehingga akan
menghasilkan keluaran berupa mapsreporr (Clatiano, 2019).
6. Manfaat SI1G
Menurut terdapat beberapa manfaat Sistem Informasi Geografis (S1G)
{Clariano, 2019 diantaranya;

. Imventarisasi dan pengelolaan sumber daya alam,



b. Perencanaan pemukiman,
. Informasi lingkungan,
d. Inventarisasi jaringan transportasi,
e. Investarisisasi Pemukiman Sekolah.
7. Keunggulan 510G
Terdapat beberapa  keungguolan dan Sistem  Informas: Geografis
{Clariano, 2019}, diantaranya:
a. Data dapat dikelola dalam format vang jelas,
b. Biaya lebih murah dari pada harus survei lapangan,
¢. Data spasial dan non spasial dapat dikelola bersama,
d. Analisa data dan perubahan dapat dilakukan secara efisien,
e. Dapat untuk perancangan secara cepat dan tepat.
C. Demam Berdarah Dengue
Demam  Berdarah Dengue (DBD) merupakan swatu penyakit vang
dischabkan oleh infecksi virus dengue. DBD adalah penvakit akut dengan
manifestasi klinis perdarahan yang menimbulkan syok vang berujung
kematian, DB dischabkan olch salah satu dan empat serotipe virus dan
greny Flavivirus, famili Flavivieidee. Setiap serotipe cukup berbeda sehingga
tidak ada proteksisilang dan wabah yvang disebabkan beberapa serotipe dapat
terjadi. Virus ini bisa masuk ke dalam twbuh manusia dengan perantara

nyamuk Adedes aegvpti dan dedes albopicius {Sukohar, 2014).



D. Website

World wide web atau sering di kenal sebagal web merupakan suatu
layvanan sajian informasi yang menggunakan konsep vperiink (tautan), yang
memudahakan surfer (sebutan para pemakai komputer yang melakukan
browsing atau penclusuran informasi melalui intemet). Keistimewaan inilah
vang telash menjadikan  webh  secbagai  serwice wyang paling  cepat
pertumbuhannya. Weh mengizinkan pemberian highlichs (penyorotan atau
penggaris bawahan) pada kata-kata atau gambar dalam scbush dokumen
untuk menghubungkan atau menunjuk ke media lain seperti dokumen, frase,
movie clip, atan file suara, Web dapat menghubungkan dari sembarang tempat
dalam sebuah dokumen atau gambar ke sembarang tempat di dokumen lain.
Dengan sebuah browser yang memiliki Grapihcal User fnterface (GUID, link-
link dapat di hubungkan ke tjuannya dengan menunjuk link tersebut dengan

mouse dan menckannya.(Susilo & Kumiati, 2008)

E. Web GIS

Web-hased GIS  (WebGIS) adalah Aplikasi Sistem  Informasi
Cieografis (SIG) yang terdistribusi dalam swatu jaringan komputer untuk
menginiegrasikan dan menyebarluaskan informasi geografi secara visual pada
World Wide Weh, WebGIS dibandingkan dengan deskiop GIS menawarkan
beberapa keuntungan seperti efisiensi biaya, efisiensi beban kerja sumber
daya manusia untuk nstalasi,  pemeliharaan  dan  dukungan  teknis,

pemangkasan kurva pembelajaran untuk pengguna akhir dan keunggulan



dalam hal integrasi data spasial dan data non spasial.(Firstiara Maudi et al.,
2014 Adapun keuntungan dan penggunaan WebhGIS sebagai berikut :

a. Pengguna (wser) tidak memerlukan soffware khusns untuk  bisa
mengakses informasi WebGI8, vaitu cukup dengan menggunakan
internet browser vang bisa diakses melalui deskrop.

b. Tersedianya peta-peta informasi sccarn digital vang disusun atas
struktur dan manajemen data vang baik sehingga bisa dimengerti dan
dipahami secara mudah.

¢, Mendukung dalam perencanaan makro, pengambilan kebijakan, dan
tata kelola dari pemerintahan.

d. Membantu dalam mencari lokasi tenentu dengan mengetikan kevword
dengan mudah dan cepat.

e, Mencari mformasi berupa geograll, demografi, dan psikografli.

F. Peta dan Pemetaan

. Pengertian Peta dan Pemetaan

Menurut Miswar (dalam Setyawan et al, 2018): Peta merupakan
mambaran permukaan bumi vang diperkecil, dituangkan dalam selembar
kertas atau media lain dalam bentuk dua dimensi. Melalui sebuah peta kita
akan mudah dalam melakukan pengamatan terhadap permukaan bumi
yang |uas, terutama dalam hal waktu dan biaya, Peta tematik merupakan
peta yang hanya menyajikan data-data ataw informasi dan suatu
konsepilema vang tertentu saja, baik berupa data koalitatil maupun data

kuantitatif dalam hubungannya dengan detail topografi yang spesifik.



terutama vang sesual dengan tema peta terscbut,
Peta wilayah sangat penting selama proses perencanaan karena dapai
digunakan untuk analisis spasial, keputusan desain perencanaan, dan
survei lapangan. Sebuah studi membutuhkan peta, terutama  vang
berorentasi pada tink tertentu di permukaan bumi. Peta diperlukan untuk
menunjukkan di mana arca berada, untuk memutusken di mana
mengumpulkan sampel di lapangan, dan untuk  digunakan sebagai
instrumen analisis untuk menemukan satu oetput dan beberapa input peta
{tema peta vang berbeda) dengan melapiskan beberapa peta. (melapisi),
dan sehagai cara untuk mengilustrasikan berbagai fenomena yang telah
ditemukan melalui studi, seperti peta kepadatan penduduk, peta daerah
rawan  longsor, peta dacrah genangan, peta ketersedizan  air, peta
kesesuaian lahan, peta kemampuan lahan, dan sebagainva, Data emosional
dan kuantitatif dapat dipetakan. (DH Dwi Hartanto, 2007
2. Fungsi Peta

Peta merupakan alat vang sangat penting dalam geografi karena
mempunyal beberapa fungs (DH D Hartanto, 2007) antara lain sebagai
berikut:

a. Menampilkan empat posisi atau  lokasi  suatu wilayah  di

permukann planet.,

b, Menjelaskan lokasi dan distnbusi kejadian vang berbeda di

permukaan bumi.,



c. Menggambarkan keadaan komponen fisik dan  sosial  suatu

wilayah..

Peta dapat digunakan untuk berbagai fenomena permukazan bumi,
Akibatnya, meskipun informasinya hanya bersifat wmum, diperlukan berbagai
pengetabuan untuk mempelajar peta dengan baik.

3. Jenis Peta

MenurutiDH Dwi Hartanto, 2017): beberapa jenis peta sebagai
benkut:

a. Berdasarkan lsinya

1) Peta Umum

Peta umum menunjukkan selurubh ataw sebagian dar
permukoan bumi, termasuk karakteristik alami dan buatan,
Peta topograti dan koreopgrafi membentuk peta umum,
a1} Peta Topograh

Peta topografi adalah peta yang menunjukkan relief
permukaan bumi dengan menggunakan garis kontur.

Garis  kontur peta adalah garis vang menampilkan
ketinggian lokasi vang bervariasi. Selain menampilkan fitur
buatan manusia seperti jalan rayva dan permukiman, peta
topografi juga menampalkan fitur alami seperti morfologi dan
pola aliran sungai. Peta topografi berskala besar biasanya
memiliki ukuran 125000 ataw  1:50.000. {Sarivono  dan

Mursa han, 2041,
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Gambar 2, 1 Petn Topografi

Sumber:(DH Dwi Hartemto, 201 7)
by Peta Chorografi
Peta chorografi adalah peta yang menggambarkan

scluruh atau schagian permukaan bumi yvang bercorak
umum. Peta chorografi umumnya berskala sedang hingga

kecil, vaitu antara 1 : 250,000 hingga di atas 1: 1.000.000.

Gimmbar 2. 2 Peta Charografi

Sumbier; (TFH Dwa Hiarlarte, 200 7)



2 Peta Tematik

Peta tematik menunjukkan kejadian atau hal spesifik yang
ditemukan di permukaan planet. Peta dasar topografi dan data
yang diperlukan diperlukan untuk membuat peta tematik.
Lintang dan bujur, relief, pemukiman, batas administrazi, dan
nama geografis adalah semua mformas: vang dapat diambil dan
peta topografi. Survei, kena lapangan, dan dokumentasi dapat
digunakan  untuk  mengumpulkan  data  tambahan, seperti
informasi sensus demografis.

Peta kepadatan penduduk memupakan ilustras: dan peta tema.
Rasio antara orang-orang dan area ditampilkan di peta.
Berdasarkan skalanya
Peta dibedalcan menjadi tiga, vaitu peta skala besar, sedang, dan
kecil.

1y Peta yang memihiks skala kurang darer 110000 dianggap
format besar. Peta berskala besar dapat menampilkan
gambar dalam wkuran besar untuk menampifkan data
dengan lebih detail. Misalnya, pera terkait kepemilikan
properti.

2} Peta dengon skala antara |; 10000 dan 1; 250,000
dianggap format sedang. Gambar pada peta vang dibuat
dengan  resolusi  sedang  cukup  besar  dan  detal

Pertimbangkan peta topografi.



N Peta dengan ukuran Iebih dan 1; 2500000 dianggap skala
kecil. Peta skala kecil menampilkan gambar vang
diperkecil agar data yang ditampilkan lebhih mudah
dipahami. Ambil peta Indonesia, misalnya.

¢, Berdasarkan bentuknya
Berdosarkan bentuk peta tu sendinm, peta juga  dapat
dibedakan menjadi beberapa macam. Peta dapat dikategorikan
menurut bentuknya.:

1} Peta datar (peta planimetr)

Peta datar adalah peta yang dibuat pada permukaan yang
rata, seperti Kayu lapis, kain, kertas, atau kanvas. Peta ini,
seperti peta lainnya, menampilkan berbagai simbol yang

disajikan dalam berbagai bentuk dan corak,

2) Peta timbul (peta relief)

Peta timbul, juga dikenal scbaga peta rehief, adalah peta
vang dibuat dalam tiga dimensi untuk mencerminkan kontur
permukaan burm  secara akurat. Bagan imi dengan jelas
menggambarkan  kontur  permukaan bumi,  termasuk
pegunungannya vang finggi, berbagai dataran tinggi, dam
dataran rendah, di antara ciri-ciri lainnya.

3} Peta digital

Peta digital adalah wang dibuat oleh komputer. Data

tentang bagaimana lanskap bumi muncul di peta biasanva
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disimpan dalam disket. CD, atau hard drive. Program info
peta dan info busur digunakan untuk menampilkan tampilan

gambar peta ini di monitor komputer.

;. Rekavasa Peranghkat Lunak (RPL)

Pendefimisian istilah * rekayasa perangkat lunak™ telah dilakukan

olch banyak pthak(Elsa Usada, 2012}, antara lain:

a

lan Sommervile mengklaim bahwa rekavasa perangkat lunak
berkaitan dengan  konsep, prosedur, dan sumber daya vang
diperfukan untuk membuat perangkat lunak komputer.

Fritz Bauer menjelaskan bahwa rekayasa perangkat lunak adalah
pembentukan dan penerapan prinsip-prinsip rekayasa vang baik
ataw teruji dalam upava wntuk menghasilkan perangkat lunak vang
terjangkaw, dapat  diandalkan, dan efeknf pada mesin vang

schenarmyva.

3. Rekavasa perangkat lunak, dalam kata Mynatt, dapat didefinisikan

schagal strategi metodis untuk pengembangan dan kepemilikan

peranghkat lunak,

4 Menurut IEEE: [TEEE Standard Cloxsary of SE Terminology (IEEE

&3)] Rekayasa perangkat lunak adalah strategi metodis untuk
pembuatan,  pengeunaan,  pemeliharaan,  dan penghancuran
perangkat lunak. Rekavasa perangkat lunak adalah studi mendalam
tentang  konsep,  prosedur,  pendekatan, dan metode  untuk

menghasilkan perangkal lunak berkualitas tnggr dengan biaya
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vang masuk akal. Rekayvasa perangkat lunak mehputi individu,

kelompok, proyek, dan barang jadi.

Teknik rekayasa perangkat  lunak  menjelaskan  bagaimana
perangkat lunak dibuat, apa yang diperlukan untuk membuatnya dapat
digunakan, dan prosedur yang hams ditkuti. Ada berbagai macam
metodologi rekavasa perangkat lunak, antara lam metode waterfall,

metode prototype, metode spiral, dan lain-lain.

H. Database MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data
SOL yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di selurub
dumia, MySOQL adalah implementasi dart manajemen basis data relasional
(RDBEMS). Pada saat mm MyS50QL merupakan basis data server yang sangat
terkenal di dunia, semua itu karcna bahasa dasar yang digunakan untuk
mengakses basis data yaitu SQL (Structure Query Language). Dengan
menggunakan S0QL. proses pengaksesan basis data lebih  aser-fedendly
dibandingkan dengan yang lain, misalnya dBdyve atan efipper karena mereka
masih menggunakan perintah-perintzh pemrograman murni. Bondan Arum
KiFirstiara Maudi et al., 2014)
I. Google Maps API
Coogle Map APl merupakan aplikasi imterface vang dapat diakses
menggunakan JavaScenpt agar Google Map dapat dinampilkan pada halaman
web vang sedang kita bangun. Untuk dapat mengakses Google Map, kit

harus melakukan pendaftaran APl Key terlebah  dohulu denpan  data
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pendaftaran berupa nama domain web yang kita bangun®.(Rizki et al,, 201 §)
J. Visual Studio Code
Visual Studio Code adalah kode editor sumber vang dikembanghkan

oleh Microsolt untuk Windows, Linux dan macOS. Ini termasuk dukungan
untuk debugging, kontrol git yang tertanam dan GitHub, penyorotan
sintaksis, penyelesaian kode cerdas, snipper, dan refoctoring kode. Ini sangat
dapat disesuaikan, memungkinkan pengguna untuk mengubah tema, pintasan
kevboard,  preferensi, dan  menmnstal  ekstensi  yang  menambah
fungsionalitas tambahan(Joni Kurniawan, 2019).
K. Framework Yii

Framework merupakan soltware vang digunakan untuk membuat aplikasi
weh maupun membentuk sistem agar terstruktur dengan rapi. Yii framework
adalah software vang digunakan untuk kerangka kerja php. Komponen vang
digunakan memiliki performa tingg dalam pembuatan aplikasi dengan skala
vang besar (Enil, 2020).

Programer menilai  Yii adalah kependekan dari Fex it isf Yang
melambangkan respon paling pas untuk kinerja yang diberikan. Sclain itu,
mercka  mentlai  Rewsability dari Vi juga maksimum  sehingga  bisa
mempercepat pengembangan vang dilakukan dengan signifikan.

I. Kelebihan Framework Yo

Benkut merupakan kelebihan dan framework vii vamu sebagai benkut

(Eril, 2020):

& Praktis dan mudah
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Mudah dan praktis merupakan hal yang dican olch para gencrasi
millenial. Banyak fitur dan fungsi yang bisa dilakukan oleh framework
¥ii, Misalnya, Crifi wvang bisa memudahkan Anda dalam pembuatan
CRUD. Gill membuatmya bisa berjalan hanya dengan sekalh proses.
Dengan demikian, program vang sedang kamu jalankan bisa cepat
selesai,

b, Keamanan sudah past

Hal ini sudah tidak perlu diragukan lagn mengingat banyaknya sistem
keamanan website uniuk menjaga proses yang berlangsung di Yif
Pengaman dan tool seperti outpur filtering dan input validation standard
juga ada di Yi. Tidak hanya i, ¥i memiliki keamanan fitur fash
password, Dengan demikian, developer tidak perlu takut akan peretasan
karena keamanan developer sudah dijamin oleh ¥ii.

c. Caching vang fantastis

Kemampuan framework Yu untuk menjalankan caching  secara
profesional adalah keuntungan lainnya. Vanabel PHP di-cache melalui
proses  caching., Prosedur penyimpanan Yi begalan dengan  cepat.
Misalnya, Yii menangani caching seperti mengoperasikan situs web stalis
dengan proses cepat saat membangun situs web dinamis, yang secarma
tidak sengnja membutuhkan waktu lebih lama unuk caching. Alhasil,
membangun website bisa dilakukan dengan cepat.

d. Cocok untuk mempersingkat waktu
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Saat ini, pengembang sering mengelola provek, terutama vang
berskala menengah ke atas. Framework Yii harus digunakan dalam
situasi ini karena memiliki periode pemrosesan yang cepat. Yii adalah
kerangka kerja mitra yvang tepat untuk vusaha yang cukup besar dengan
kerangka waktu terbatas,

Kekurangan Framewark Y
Selain kelebihan, ¥ juga punya beberapa kekurangan, di antaranya;
. Lambat mengadopsi teknologi baru

Munculnya teknologi terbaru tidak menarik Yii untuk segera
menambahkannya ke sistem Yii. Hal ini dianggap schagai salah satu
kelemahan Yii Framework karena sistem operasinya masih terkesan kuno
dan tidak mengikuti perkembangan. Yii, bagaimanapun, percaya bahwa
Anda harus berpikir hati-hati sebelum mengadopsi teknologn terbar. Yii
lebih suka membuat provek yvang bertahan lama danpada terburu-buru
mengadops:  teknologn  baru,  seperti yang  telah  dilakukan olch
permmintaan.

b, Keputusan tidak diambil oleh satu orang

Hanya Ciang Xue, sang pendiri, yang membangun Yii. Setelah
beberapa waktu, beberapa pengembang top dunia yang akhimya naik ke
posisi  pengembang  inti membanin - pengembangan Yii.  Setiap
pengembang utama memilikn suara dalam pembuatan fitur Y1, termasuk

keputusan untuk menggunakan atau meminggalkan teknologs tertentu.



Karena banvak developer inti yang mempengaruhi pembicaraan ilmiah
dan membuat keputusan terfalu lambat, intlah kelemahan Yii.
¢. Banyak sistem bersifat instan

Banyak pengembang percaya bahwa Yii berisi sejumlah sistem vang
segeras responsif, termasuk  keamanan. [ni dianggap mengurang
kemandirian atau upaya pembuat kode. Y1 mengikuti konsep Konvensi
atas Konfigurasi, konfigurazinya segera dan otomatis diatur, Akibatnva,
pengembang dapat membiarkan prosedur yang scharusnya diatur secara
manual berjalan sendin. Pengembang, di sisi lain, tidak bergantung pada
program vang dapat berjalan secara otomatis karena mereka percayva
bahwa pemrograman adalah seni vang membutuhkan sirkuit mereka
sendin,
d.  Bukan framework popular

Y11 bukanlah salah satu framework yang paling umum digunakan,
meskipun banyak dibahas, Namun, banvak orang percaya bahwa ketika
pengembangz mengalami masalah, salah satw hal vang dapat membantu
mercka melewatinva adalah popularitas framework. Popularitas tidak
sepenubnyn menjamimn kualitas, khususnya dengan bantuan pengembang

lain yang menggunakan ¥,

L. XAMPP
XAMPP merupakan paket PHP berbasis open souwrce. XAMPP
membantu  memudahkan dalom mengembangkan aplikasi berbasis PHP.

XAMPP mengkombinasikan beberapa paket software berbeda kedalam satu
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paket. Adapun lisensi masing-masing paket software tersebut dapat ditemukan
didirekton ‘xampp'licence. XAMPP menyediakan antar muka control panel
tersendiri yang dapat digunakan untuk menjalankan semua service (paket
software pendukung) yang telah terinstal. Pada sistem operasi windows,
control  panel dapat  diakses melalui menu  [Srarr]—[Program] —
[Apachefriends] — [xampp] — [contral xampp server panel]. Pada web
server (lokal komputer, tidak di server internet sesungguhnya) pada XAMPP,
akan menyediakan satu folder kerja vang bernama htdecs, Pada paket ini.
folder kerja tersebut dapat ditermukan pada subfolder C:\XAMPP (sesuai

lokasi dimana menyimpan hasil instalasinya).(Firstiara Maudi et al., 2014)

Adapun tampilan dan XAMPP  conirol  pane!  seperti yang

ditampilkan gambar sebagai benkut;
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Cambiar 2. 3 Tampitan XAMPP Controd Paned
mumbier; Hasil Analss Sendin

Sctelah mengaktifkan service dart XAMPP Control Panel maka
pengeuna akan dapat mengakses focafhost dan mengounakan Apache

dan MyS0QL (aktifkan terlebih dahulu pada XAMPP Control FPanel
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dengan mengklik Action-start) dan membuka browser dan platform

pengguna untuk mengakses halaman awal dan XAMPP.

M. Black Box Testing

Black Box Testing adalah pengujian yang mengabaikan mekanisme intemal dan
sistem atau komponen dan banya berfokus pada output yang dihasitkan - schagai
respon terhadap input vang dipilih dan kondisi eksekusi. Salah satu tipe pengujian
Black box vang senng digunakan adalah funngtional testing. Functional
testing mengeunakan teknik pengujian black box, pengujian menguji desam
tingkat dan pelanggan melakukan spesifikast untuk merencanakan up kasus
untuk memastikan kode apa vang dimaksed. Functional testing memastikan
bahwa fungsi vang ditentukan dalam spesifikasi persvaratan dapat bekerja

(Tristanto, 201 8).

N, Unified Modeling Languane (UML)

Pada perkembangan teknologi informasi, perlu adanya bahasa vang
digunakan untuk memodelkan perangkat lunak sehingga memudahkan
seorang  programer untuk membuat sebuah sistem, Pada  perkembangan
teknologi ini muncullah sebuah bahasa pemodelan vang digunakan untuk
membuat schuah perangkat lunak dengan menggunakan teknik pemograman
berorientasi objek vaitu Unified Modeling Language (UML),

LML sebagai sebuah bahasa vang membenkan Vocabulary dan tatanan
penulisan kata-kata dalam ‘M3 Word” untuk kegunaan komunikasi. Sebuah
bahasa model adalah sebuah bahasa yang mempunyai vocabulary dan konsep

tatanan atau aturan penulisan serta secara fisik mempresentasikan dan sebuah
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sistem. Seperti halnya UML  adalah  secbuah  bahasa  standard  untuk
pengembangan sebuah software vang dapat menyvampaikan bagaimana
membuat dan membentuk model-model, tetapi tidak menvampaikan apa dan
kapan model yang seharusnya dibuat vang merupakan salab satu proses
implementasi pengembangan saffware,

UML adalah schuah bahasa yang berdasarkan gratk atau gambar untuk
memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari
schuah sistem  pengembangan  soffware berbasis  Object-Oviensed,  UML
sendin juga memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print, yang
meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program
vang spesifik, skema dotabaye, dan komponen-komponen yvang diperlukan
dalam sistem software."“Unified Modeling fangnage”™ (UML) merupakan
kumpulan diagram-diagram yvang sudah memiliki standar untuk membangun
perangkat lunak berbasis objek™ (Ayu et al., 2018) . UML memiliki banvak
diagram diantaranya
1. Use Case DMagram

Use caye diogram merupakan salah satu diagramvang digunakan untuk
memodelkan suatu sistem, use case diagram dapat menggambarkan sebuah
interakst antara aktor terhadap system. [5e case diagram digunakan untuk
mempermudah dalam pembuatan aplikas: dan juga menjelaskan bagaimana
sefiap aktor berinteraksi dan menunjukkan fungsionalitas dan masing-masing

pengeuna untuk mengetahui fungsi- fungsi vang bisa dilakukan oleh user pada
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sistem San & Hamidy, 2021). Tabel 2.1 menunjukkan simbol vang digunakan

untuk membuat Lse Case Diagram ini antara lain:

Tabel 2. 1 Lve Case Diggram
Sumber : (Avuetal., 2018)

e - ik e

[~ iﬂu]:uhn Fengrumaan

g 1 sastem.  Penoamaan

—_[ e altor menggunalan kit
S Auetor T

r"'d_Eu-v:u_:.‘_h"J [he Ciage | YAu8 dilakuian  cleh

— ) sktor.  Peoesmaan  owse

e dengamn katn oerja
~Endl —Emd> Hhidmmiparn snrnes  skoter

Asceiasi deCRgan Wie cosa

Hidvisn@sn OsMSds  leE
crifd GERgNT MRS Coie,
e avde mETrvalakan

<} Tt ke yaan clalaboude
Takitis

2. Class Diggram

Class Diggram menunjukkan hubungan antar kelas dan  penjelasan
menyeluruh dan setiap kelas dalam model desmin sistem, Mercka juga
menvoroti peran dan peraturan dan berbagai emtitas vang mengonirol
bagaimana sistem berperilaku, Diagram kelas juga menampilkan properi,

metode, dan batasan kelas serta koneksi antara item yang terhubung,
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Kelas, asosiasi relasi, generalisasi dan agregasi, atnbut (atribut), operasi
{operasi/metode ), visibilitas, dan tingkat akses objek eksternal ke operasi atau
atribut  biasanya  disertakan  dalam  diagram  kelas. Multiplisitas  atau
Kardinalitas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana
kelompok berhubungan satu sama lain, {Hendini, 2016).

Simbal yang digunakan untuk membuat ciass Diagram terhhat pada
tabel 2.2

Tabel 2. 2 Class Diagram
Sumber : (Avuetal, 2015)
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3. Seguence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada wse case
dengan mendeskripsikan wakiu hidup objek dan pesan vang dikirimkan dan
diterima  antar objekiHendini, 2016} Simbol yang digunakan untuk

membuat Sequence Diagram terlihat pada tabel 2.2
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Tabel 2. % sguence divgran
Sumber @ (Furi Avu and Mia Penmatasari, 200 8)

Sumbol Nama Heterangan

Sebuah  obyek  yang
berazal dan belas. Ataw
Object 1 S dapat dinommi  dempan
Obgek/aktar kelasnya  saja, Aktor
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H AKIASL | pitug dari objek
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ﬁmﬂmﬂm
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3'Iﬁ3i! T
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4. Activity Nagram

Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan aktivitas
pengguna sistem dari keseluruhan menu yang pada sistem. Aciivity diagram
digunakan untuk menggambarkan berbagai aktivitas dalam sistem  yang

dirancang, bagaimana masing-masing fungsionalitas bekerja, dan bagaimana



suatu  fungsionalitas berakhir(Sari & Hamidy, 2021)Simbol-simbol

digunakan dalam Activity Diagram terdihat pada tabel di bawah ini

Tabel 2. 4 Activity Diagram
Sumbeer : (Fitri Ay and Nia Permatasan, 2006)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A, Kerangka Tahapan Penelitian
Penefitian imi dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan untuk
menentukan penelitian ini berjalan secara teratur dan terkonsep. Tahapan-

tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:

| Analizsis Kebutuhan

*
[ Pangumpulan Dats
¥ i ) v

OV vl Wiansmarscmrm Studl Literatur

*
| identificasi dan Anelisis Kelenglapan

Pembuntan Sistem

il
Peerggu fmn

|

implementasi

4
Laporan

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
L. Analisis Kebutuhan
Amalisis kebutuhan dilakukan untuk melihat serta mendapatkan
informasi yang perlu dilakukan adanya pengembangan maupun

penelitian sesual dengan kebutuwhan tempat penelitian. Analisis

M



kebutuhan dilakukan untuk mencari informasi kebutuhan sistem

35
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serta kebutuhan soffware yvang akan dibuat.

2. TPengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan uniuk memperoleh data vang
dapat menunjang pembuatan sistem ini, maka diperlukan data
lapangan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai sistem
yang akan dibuat vaitu Sistem Informasi Geografis pemetaan
penyebaran penvakit Demam Berdarah di Kabupaten Kampar.
Adapun komponen kegiatan yang dilakukan dalam penelitian:

a. Observasi

Merupakan metode pengumpulan data yang  diperoleh

dengan melakukan penpamatan (swrver) vang  dilakukan

ditempat penelitian. Pengamatan ini dilakukan secara langsung

untuk mendapatkan data spasial halie. fasoramenr vang dibuat

oleh peneliti adalah berupa lembar observasi, Data hasil

abservasi yang didapat dijadikan data dasar untuk keperluan

sistem. Observasi dilakukan di lokasi penelitian dengan pihak

Dinas Keschatan Kabupaten Kampar uniuk mendapatkon

informasi atau data mengenai penyakit Demam  Berdarah

Dengue{DBDY).
I. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan melakukan tanva  jawab
secara lansung kepada bapak Arman syaiful 5.50s (pthak Dinkes

kabupaten kampar) pada bulan apnl 2022, Bedasarkan hasil
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wawancara terhadap pihak dinkes dengan mengajukan beberapa

pertanyaan untuk kebutuhan penelitian .
¢. Studi Literatur
Studi Iiteratur yang dilakukan untuk pencarian data-data
yang diperlukan dengan menpelajari referensi-referensi buku,
browsing internct atau literatur-literatur lainnya yang berkaitan
dengan data yang dibutuhkan dalam penelinan dan pembuatan
sistem,
3. Tdentifikasi dan Analisis Kelengkapan Data
Tahapan ini dilakukan untuk menemukan atau mencari data-data
yang belum erkumpulkan, serta melihat kelengkapan data yang
diperlukan untuk lanjut ketzhap berikutnya.
4. Perancangan/Desain Sistem
Rancangan desain sistem secara umum  dilakukan dengan
maksud untuk memberikan gambaran umum tentang sistem yang
baru atau sistem yang akan dibuat atau divsulkan. Rancangan ini
menggambarkan tampilan sistem yang akan dibuat nantinya. Pada
bagian ini juga akan diberikan penjelasan mengenai rancang bangun
desain sistem dengan GIS. Perancangan pada sistem ini dibangun
dengan menggunakan LML,
5 Pembuatan Sistem
Tahap ini  dilakukan setelah tahap-tahap sebelumnya

dilaksanakan dan sudah lengkap/siap untuk i proses menjadi



sebuah sistem GIS. Tahapan ini juga merupakan tahapan
pengkodingan dari hagil dan perancangan desam sistem vang telah
dirancang atau di usulkan sehingga data-data vang terkumpul
terkomputensasi menjadi sebuah sistem mengmmakan GIS.
6. Pengujian

Pengujian sistem ini dilakukan dengan metode 8lack box resiing
yang merupakan uji coba terhadap fungsional schuah  sistem,
pengujian ini lebih terfokus terhadap fungsional tampilan sebuah
sistem. Selain itu dilakukan uji coba kepada masyarakat dilakukan
uniuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat bermanfant bag
masyvarakat atau tidak. Penpujian sistem dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yvang dibagikan dengan masyarakat,
7. Tmplementasi

Tahap mmplementasi merupakan tahap memperlihatkan hasil dan
perancangan dan pembuatan sistem.
8. Pembuatan Laporan

Pembuatan laporan merupakan tahapan akhir dalam penelitian.
Pembuatan laporan adalah tahap penyusunan hasil dan semua
tahapan-tahapan kKegiatan vang telah dilaksanakan selama penelitian
ni.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penclitian dilaksanakan di wilayah Kabupaten Kampar dan

mencan data-dat vang diperlukan di Dinas Keschatan Kabupaten Kampar,



Dalam penelitian ini yvang menjadi objek penelitian adalah penyebaran

penyakit Demam Berdarah Dengue{DBD) di Kabupaten Kampar.

C. Bahan dan Alat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis membutuhkan seperangkat alat serta
bahan- bahan penelitian untuk menunjang keberhasilan dalam penelitian.

Alat vang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Hardware
a. 1 Unit Laptop
b, Smariphone
2. Software
a  Visual Studio Code

b, Xampp

¢ Microsoft Visio
d  Microsoft Word 2019
e, Google Map Api
D, Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem
Waterfall Madel. Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan
peranghkat lunak berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus
mengalir ke bawah (seperti air terjund melewati fase-fase perencanaan,
pemodelan, implementasi  (konstruksi),  dan pengujian. Dalam
pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan vang

runtut: reguirement (analisis kebutuhan), devign sistem (system devign),
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Coding & Testing, Penerapan Program, pemeliharaan ( Tristianto,2018).

Caumbar 5. 2Medel Watertall
Sumber: (Ahdul Walid, 2020)

1. Reguirement

Tahap awal yang harus dilakukan adalah tahap requirement
{kebutuhan} sistem  berguna untuk  mengidentifikasi  dan
mendefinisikan  kebutuhan dalam  pembuatan  sistem  serta
mengumpulkan data tentang sistem yang akan dibuat. Dalam tahap
i dilakukan pengumpulan data dengan cara observasi dan studi
lteratur, Kegiatan observasi dilekukan secara pengamalan (surver)
dan wawancara dengan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar.
Pengumpulan  data ini bertujuan  untuk  mengidentifikasi
permasalzhan vang ada serta kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

2. Analysis
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Tahap analisis sangat penting dilakukan pada awal perencanaan.
Analisis im dilakukan dengan mempertimbangkan permasalahan,
kebutuhan dan solusi. Analisis ini bertujuan untuk meneniukan konsep-
konsep dalam penvelesalan sistem serta perancangan sistem yang akan
dibuat. Analisis ini akan digunakan untuk menemukan masalah dan
secara sistemats mengumpulkan desamn untuk menemukan solusi sesua
dengan kebutuhan sistem dan soffware.

3. Design
Setelah  mendapatkan  permasalahan dan tahap  analisis,
selanjuinya dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini
bertujuan untuk merancang sistem GIS  pemctsan  penyebaran
penvakit DBD sampai ke tahap web. Tahap perancangan ini meliputi
penyusunan perancangan antar muka serta fitur-fitur yang akan
dibuat  sesual dengan  analisis  vang  dielaskan  pada  bagian
achelumnya.
4. Implementasi
Pada tahap implementasi, ada 2 tahap pengimplementasian, yang
pertama  adalah  implementasi  database, implementasi system, serta
pengujian sistem.
1. Implementasi Darabase
Implementasi database dirancang melalui rancangan yang telah
ditentukan sebelumnya, pengimplementasian datebase dilakukan pada

sehuah server local vaitu pada phpmyadarin (MySCHL).
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2. Implementasi Sistem
Setelah  dilakukan  perancangan,  selamjuinva  dilakukan
implementasi system dengan bahasa pemrograman PHFP. Pada fase ini
system akan dibangun dengan kode program. dengan menggunakan
bahasa PHP, dan /ools Sublime sebagai fext editor dan Xampp sebapai
server lokal, untuk membangun sistem.
5. Verification
Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan pengujian apakah
gistem sepenuhnya atan sebagian memenuhi persyaratan sistem, untuk
mengetahui kelayakan sistem yang telah dibuat maka dilakukan
pengujian dengan cara black box resting.
6. Maintenance
Tidak menutup kemungkinan schuah perangkat lunak mengalami
perubahan ketika sudah dikinmkan ke user. Perubahan bisa tenadi
karena adanva kesalahan vang muncul dan tdak terdeteksi saat
pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan
baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses
pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk  perubahan
peranghkat lunak vang sudah ada, tapi tidak untok membuat perangkat

[unak bam.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Analisis
Proses analisis pada Skripsi ini dibuat dengan pengumpulan informasi baik

itu informasi data ataupun informasi kebutuhan sistem.

1.  Amnalisis Sistem Lama

Pada tshapan imi dilakukan analisis terhadap sistem yvang sedang
berjalan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar, Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan penulis, pihak Puskesmas mengumpulkan
diagnosa akhir pasien dari dokter yang merawat, lalun puskesmas
melaporkan data diagnosa pasien DBD setiap hari melalm whars4pp. lalo
pihak Dhnkes menenma data laporan DBD dan merckap data DBD vang
diterima. Untuk melihat alur proses bisnis sistem lama dapat melihat

Sflovichart pada Gambar 4. 1
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Flowchart Proses Bisnis Sistam Lama
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Gambar 4. 1 Flowehar Proses Bisnis Sistem Lama

1. Analisis Sistem Baru

Tujuanya yaitu untuk memberikan usulan penyelesalan masalah pada

sistem diafas, dengan cara membuat usulan sistem yang baru dimana sistem

tersebut terdapat fitur-fitur vang diharapkan dapat memaksimalkan kegiatan

pelaporan penyakit DBD dari puskesmas ke Dinas Kesehatan Kabupaten

Eoampar.
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Gambar 4. 2 Flewekar? SEtem Bar

B. Perancangan
Berikut merupakan perancangan sistem vang terdiri dan  perancangan

proses, perancangan database, dan perancangan strukitur menu.
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Perancangan Proses
Pada mahapan perancangan proses, metode vang digunakan yaitu metode

|
Enified Madelling Language (UML), Pada penelitian ini menggunakan ese
case diggram, class diagram dan activity diagram.,

Lsecase DNagram

a.
Use Case diagram merupakan diggram vang menggambarkan semua

kasus (case) yang akan ditangani oleh perangkat lunak bheserta aktor
atau pelakunya. Use Case diaggram sistem mformasi geografis pemetaan

penyakit DRI di kabupaten kampar dapat dilihat dan gambar di bawah

1} Simple use case
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Gambar 4. 3 Bimple use cove



47

Berdasarkan pada gambar wse case diatas terdapat tiga aktor yaitu admin
dinkes, admin puskesmas dan masyvarakat. Dimana kegiatan fogin, lhat
dashbhoard ubah  password, logout adalah kegiatan yang sama-sama dapat

dilakukan oleh admin dinkes dan admin puskezmas.

2} Use care inheritance
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Gambar 4. 4 Lse Case Inheritance
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Pada gambar use case diatas terdapat aktor tambahan vang sebelumnya di
simple use case tdak ada wyaitu admin, aktor admun  disini berfungsi
menghubungkan antara admin dinkes dan admin puskesmas yang mana dapat

melakukan kematan yang sama.

3y Uise evize final
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Giambar 4, 5 Final {'se Case

Pada gambar use case diatas dapat dijelaskan bahwa aktor terdin dan tiga

vaitn Admin Dinkes, admin puskesmas, dan masyarakat, Dimana Admin Dinkes
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disini adalah pihak dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar yang mengelolah
sistem informasi peografis pemetaan penvebaran penvakilt DBD di kabupaten
kampar, Admin Dinkes dapat menginput data penpuna pada menu tambah
pengzuna, melihat data pasien DBD pada menu laporan Dinkes. download
laporan pasien DBD pada menu cetak laporan, melihat peta sebaran DBD pada
menu  beranda. Sedangkan Admin  Puskesmas adalah penanggung  jawab
puskesinas mengelolah data psien DBD, Admin Puskesmas dapat melihat peta
scharan DBD pada menu beranda, menginput data laporan pasien DBD pada
menu laporan dinkes, melihat reguest tindakan pada menu permintaan ajuan
masyarakat, melihat laporan masyarakat pada menu laporan masvarakat. Dan
aktor masyarakat adalah masyvarakat awam vang dapat melihat peta sebaran DBD
pada menu peta sebaran DBD, menginput data lapor masyarakat terkena DBD

pada menu lapor pasien. mengmput request findakan pada menu reguest tindakan

[eskripsi pada Gambar wsecase diatas dapat dilihat pada Tabel 4.1:

Deskripst Usecase:

Tabel 4. 1 Deskripsi Usecase Diagram

Aktor Dreskripsi aktor Lsecase Deskrips wsecase
Addmin Pengelola U Leagin Akror melakukan degir dengan
Dinkes Informas: menginpuikan ssernae dan

CGieoprafis possword agar dapat mengaksed
Soharan gistem
Penyakit DED L2 fihat Altor dapat mefihat halaman
Thrshibsenrd utand sistem setelah melakukan
login
L5 Libat Data Aktor dapat melihat, data pasien
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Aktor Deskripsi aktor Uisecase Deskripsi wsecase

Pasien DBD DB vang di inputkan oleh
Admin Puskesmas

L4 Ingut datn Aktor dapat mengmpat data

Penggmimi PEnEmInG

114 Search Aktor dapal mencart peng una

PenEEwna yang welah diinput ke sistem

L1 5 Edit data Akvor dapat |n|:ngl'|_bah data

PenEEuna peazzung yang telnh diinpat

Liié Hapus Aktor dapat menghapus

PengEuna pengguna vang telah dunpat

Li5 Ubah Aktor dapal menggant password

password pkun untuk login ke sistem

L Download Aktor dapar mengurdih data

Lapuran Pasien lporan pasien DED

i

LI Lihat peta Aktor dapal melihat peta seharen

scharan DED penyukit B

U Lagent Aktor dapat kefuar dari
autheriificarion akun unuk
kehuar dar sistem

Addimin Pengelola data LT Leagin Aktor melakuknn degis dengan
Puskesmas passien DD mengiipetkan ssername dan

pazsward agor dopat mengakses
siafem

LF2 Likm Aditor dapnt mehhat halvman

Dhashbagred utzmma sistem setelah melakuksn
Tt

L Input Catn Aktor dapat melihat, menambah,

Laporan Pasicn mwngedit ataupun menghapus

HEHE data pasien DBD

LI5 Ubah Aktor dapat mengganti gaseword

Pagpwid akun wnuk legin ke sistem
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Aktor Deskripsi aktor Lsecase Deskripsi wsecase
LT Libat Perta Aktor dapat melihat pela lokas
seharan DBD sebarun penvekil DB
LI Lihnt Aktor dapat melihat reguest
Bequest tindakan dari masyarakat
Tindkan
LT Inpant jemis Aktor dapai mengelolah jems
Tindakan tindakan
LH Logour Akvor dapat keluar dari
aewetfrereitfToerrion akun uwnmnk
keluar dan sistem
Mg varakst Muosyarakat | LT Lilsat peta Abtor dapat melihat peta lokasi
pettgunjung seharan DED sebaran penvakit DBED
wahsite
L1 2 Impant kata Aktor dapal mekaporkan lokas
Lapor masyaraknt yang terkena DA
Masyarakal
terkenn DBED
L3 Inpui Aktor dapat melakukan reguest
Request tindakan
Tindakan
1}y Skenario usecase fogn
Tabel 4, T Skenarie Usecose Laogin
[l Crne ¢ Login
Aktor ¢ Admin Dankes, Admin Puskesmas
Skenario Melakukan Login
Kendin Awnl Ststerm menyajikan halaman fogin
Keadaan Akhir Sistem menyajikan halaman deckboerd pengelbola

Tindakan Akior Aksi Sispem

1. Usemnmame dan Password dimasukkan ofeh

akioe.
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2. Sistem melakukan veriikass login
A Sistem menyajikan dashbogrd

Tindakan Akior Aksd Sistem
4. Memssukkan Username dan Passward
vang salah oleh aktor

5. Sistem memvenifikos fogin

G Sistem menyajikan perintah Dverniomne
atau Passwnnd salah

2} Skenario usecase lihat data pasien dhd

Tabel 4, 3 Skenario Lseceye lihat data pasicn dbd

e e ¢ Lihot data pasion dbd

Aldor : Admin Dinkes

Skenario ¢ Lihat data paseien dbd

Keadaan Awal ¢ Ristem menyajikan halaman awal admin

Keadaan Akhir ¢ Ristem menyajikan data pasien dhd
Tindakan Aktor Alsl Sistem

1. Mengklk mens baporan dinkes oleh akior

2. Sistemn menyajikan dats laposan pasien
ofbud

Tindakan Aktor Aksd Sistem
1. Mengklik mene lagoran dinkes olch akior

2 Hakaman tidak dapai diskses

3) Skenario usecase input data pengguna

Tabel 4. 4 Skenario Usecase Input Data pengguna

fixe Crase i Input data penggunn

Aktor f Addmim dinkes
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Bkenari i Tambah pengguna
Keadean Awnl : Bistem menvajikon dasfifourrd admin
Kenduan Akhir o Bistem menyajikon halaman dofe pengaima

Tindakan Akior

1. Aktor melokukan klik menu pengguns

2. Sistem menyajikan halsman data

pengguna

I Akfor melakukan klik  bueros  fambah

PeTEETE

4. Sistem menyajikan halwman S tambah

g s

5. Aktor  menginpul data penggona. dan

uhmil
B Sistem menyarmpan data
7. Sistem menyojikon holaman data
PCNEEUR
Tindakan Akior Aksi Sistem

1. Aktor dapat menambah data dan klik

tombol simpan jika telah selesai

2. Sisem menvapkan  pembentabuan
apbabs akior melakukan ipuel vang tdak
szsua denpan felid vang telah dissjikan,

4}  Skenaro usecase download laporan pasien dhd

Tabel 4. 5 Skenario Uvecave download laporan pasien disd
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Timdakan Akior

Else v Downlond laporan pasien [IRT

Aktor Admin Dinkes

Skenario Dvamlpad aparan pasicn DRTY

Keodsan Awal Sistem menvajikan hakumon uwal admin
Keadaan Akhir Sistem menyajikan halaman data pasien DBD

Aksi Sistem

Aktor meelakukan kKlik menu laporan dinkes

2. Bisicm menyajikon data lapesan pasicn
i

Tindakan Akior

3 Aktor melskukan klik tombol download
laporan
4. Bistem mengunduh laporan dengan
Tormar POF
3. Sistemn menyajikan halaman data pasien
odb=d
Tindakan Aktor Aksi Sistem
1. Aktor reclakukan Klik mena laporan dinkes
2. Habaman Ddak dapat dinkses
5) Skenario usecase lihat peta sebaran DED
Tabel 4. 6 Skenario Usecase Lihat Peta Sebaran DED
Live Cone Informast geegrafis DRD
Aldor Admin Dinkes. admin puskesmas. masyaraksi
Skenatio Lihat informasi geoprafis DRD
Keaduan Awal Sistem menyajtkan habaman awal website
Keadaan Aklir Sisteim menyajikan pera scharan penvakic DED

A_I-::l Kistem

1

Aktor melakukan akses halaman websilg

2. Sistem menyajikan pets sebarn BD

rada holamon owal website
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Tindakan Aktor Alisi Sistem
1. Akior mclakukan akscs halaman website

2. Siglem Tadok dopat menyapikan pet

6} Skenario usecase lihat requesr tindakan

Tabel 4. 7 Skenario Usecase lihat request findakan

Ll O ¢ Lilsar regpivest tindakan
Altor ¢ Admin puskesmias
Bhenurws i Lahat regueest tindakan
Keaduan Awal L Sistern menyagikan dashioard admin puskesns |
Keadaan Akhir ¢ Biscem menyajikan halaman regueest tndakan
Timdakan Alktor Aksd Sisterm
1. Aktor melskukan  Klgk  meno reguest
tindakin
2. Sistem menvajikan holaman request
tindakan
Tindakan Akior Aksi Sistem
1. Aktor melakukan Kk menu  reguest
tudakan

2. Bistemy  gagal  menwajikan halaman
request tindakan

7y Skenano usecase input data lapor masyarakat terkena dbd

Tahel 4. & Skenarie Usecate input data Iapor masyvarakat terkena dbd

s et ¢ Input data lapor masyarakat terkena DBD
Abutor o Maswvarakat

Shenri i Lopor masyornkat terkenn DBD

Keadusan Awal ;o Bastem menyajikan halaman awal swebsite
keadsan Akhir ¢ Bistem menyimpan data laporan msasyarakat
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Tindakan Aktor

Alisi Sistem

1. Akior melakukan klik menu  laporkan
pasien pada halaman website

2. Sislem Mﬂy&ji-hn halaman Form
laperkin pasien

3 Akor menginpul data laporan masyarakar

4. Bistem menvimpan daea laporan

masyarakat
Tindakan Aktor Alksi Sistem
1 Aktor melikukan khik tonsbel simpan jika
telah selesal

2. Sisemn menyjikan  pembertabsan ik
aktor menginputkan tidok sesual dengan
Siedd yang telah diberikan,

B) Skenario usccase mput request tindakan

Tabel 4. % skenarlo Peeeave Input reguest tindakan

Lise Ciase Input reguest tindokan
Aktor Masyarakal
Sloenario Regerest lindakan
Keadaan Awal Sistem menyvajikan halaman awal website
Kepduon Akhir Sistem menyimpan dots permohonan tindakan
Tindakan Aktor Aksi Sistem
1. Aklor  melakukan  klkk  meon  reguest
tinddakon poda halamaon website
2. Sistemn mwnyajikan balaman form ajulan
nirdakan
I Aktor  menginput  dats permohonan
tinsiakim
4. Sistem menvimpan data permohonan
tndakan
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Tindakan Aktor

Alisi Sistem

Abktor melakukan klik torebel simgan jj_Ea

fielah sefesa

2 Sistem menyajiban pemberitabuan jika
aktor menginpurkan tidak sesuai dengan
il yang telah diberikan,

9}  Skenario usecase ubah password

Tabel 4. 10k 3kenario Lzecase ubah password

Tindakan Alkior

(g Cme Ubah Passwerd

Aktor Admin dinkes. admin puskesmas
Skenario Miengubah Password

Keadean Awal Sispem menyajikan halaman admin
Kedaan Akhir sistem menyimpan pessword vang diabah

Aksi Sistem

Akior  melakukon  klik

passvod

menu ubeh

2. Sistem menyajikan foee ubab soassvord

Aktor mengmput  form sesusn feld yong

tersedun

Tindakan Akior

4. Sisiem  menyimpan pasveord  yang
shinbah

Aksl Sistem

Aktor dapul mengubah data dem khik

toumibol sinpan juikn telab sebas

2. Sistem menyajikan pemberitahoan jika
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aktor mengirperkan tadak sesien dengin
Sield yang telah diberikan,

10} Skenano usecase seaerh pengguna

Tabel 4. 11 Skenarie Lse cove Search pengguna

Lize Case : Search pengouna

Aktor ¢ Admin dinkes

Skenario ¢ Bearch pengouna

Keduan Awal v sistem menyajikan dasiearad admin
Keadaan Akhir ! Bistem menyajikan pengguna vang dicari

Tindakan Akior Aksl Sistem

1. Aktor melakukan Kk mena pengguna

2. Sistem menyajikon halaman penggang

1. Aldor mnger.':lr. nama  akun pengauny

chkabom search

4. Aktor melokukan klik enter

5. Sistem menvajikan pengouna yang dican

Tindakan Aktor Aksi Sistem

1. Akfor memasukkan naomo akun pengguno

vang solah

2 Bigtem gagal menyajikan pesgeins

11} Skenario usecase edit dala pengguna

Tabel 4. 12 Use case edit dafa pengguna
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Else v o Edit data pengguna
Aktor i Admin dinkes
| Skenurio 0 Ede dida pengruna
Keadaan Awal . Sistem menyajikan dashboard admin
Keadsan Aklir o Bastern menyimpan data pengguna vang diubah
| e
Tindukun Akior Aksi Sistem

1. Aktor melakukan klik menu pengguns

2. Sigtem menvajikan data pengguna

3. Aktor  melnkukan  kKlik Swmon edit

Prnggumn:

4. Sistem menyajikan e edit data

pengguna

5. Akfor mengubah dala pengruna sesusi

kcbutuhan berdusarknn feld

S Sistem menyimpan data penggund Ving

chubah

7. Sistem menyajikan dabs pengpuna

Tindakan Alktor Aksi Sistem

1. Aktor dapat mengubab data dan klik

toimbol simpan jika telah sclesai

2. Sistem menvajikan pembertabean ik
akior mengioperkan ok sesual dengun
Sfioldd vang telah ciberikan,

12} Skenario usecase hapus pengguna



Tabel 4, 13 Skenarie Use case hapus penggann

6

Llse Cawet Hapus pengauna

Aktor Admin dinkes

Skenario Hapus pengguna

Keudman Awnl sistem menyajikan aashboard acdmin
Keadaan Akkir Sistem menyimpan data

Tindakan Aktor

Aksd Sistem

Aktor melakukan klik meny pengguna

2. Biztem menyajikan halaman pengzung

3. Aktor melakuban klik butten hapus

4. Sistem menyvajikan konfirmasi hopus

A

Aktor melakukan Klik ok

Tindakan Akior

B Sislem menyimpan dati

Alsd Sistem

1. Sistem menyajikan konfiemasi kopus

-

Aktor melakukan khik cincel

3. Sistem gagal menghaps pengsguns

13} Skenario usecase input data laporan pasien DBD

Tabel 4. 14 Shenario uscease input data laporas pasien DETY

Lise Cave Input data laporan pesicn DBD

Aknor Admin puskesmas

Skenario inprud data laporan pasien DD

Keadaan Awil Ristem menyajikan halaman kaporan dinkes
Kendaan Akhir Sistem menyajikan data posien dbd
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Tindakan Aktor Aksl Sispem

1. Aktor melakukon klik menu tambahkan

laporan harian

2. Sistemn menvajikan form laporan harian

pasicn DBD

3 Aktormengmpul dada Taporan

4. Sistem menyimpan data laporan

5. Siztem menyajikan data pasien did

Tindakan Aktor Aksi Sistem

1. Aktor dapat menginpaur dotg laporan pasien
DB dan khik samipan jika teleh selesa

2. Siztem menyajikan pemberialican jika
akior mwnginpetkan tsdak sesuai dengan

Jield yvang telah diberikan,

14} Skenario usecase lihat laporan masyarakar

Tahel 4. 15 Skenario nsecase lihat laporan masyarakat

Lize Coase i Lilat laporan masyarakat
Aktor v Admin puskesmas
Skenario ¢ Lihat laporan masyarakat
Keadaan Awnl T Histem menyajikan dasfifoard admin puskesmas
Keadaan Akhir o Bastern menampikan halaman laporan masvarakad
1 o S |
Tindakan Aktor Ak Sistem

1. Aktor melakukan  klik  meou  lzporan
minsyarak

2. Sistem penempilkan halaman lapocan
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masyariskat
Tindakan Aktor Aksi Sistem
I Akfor melokukan  klik menu  leporan
masyarakat

4. Halaman tdak dapat dinkses

b, Class Diagram

Kelas-kelas sistem sepenuhnya dijelaskan dalam diagram kelas, di
mana setiap kelas dibert karakteristik yang diperlukan.. Benkut adalah
Class  diggram  sistem  mformast geografis pemetnan  penyebaran
penyakit dbd dapat dilihat pada Gambar 4.5
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Ciambar 4.6 Clays Dgpram

Gambar clasy diagram di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut :
1) Class pengguna adalah yang berisikan informas: untuk mengelola
data-data pada akun pengguna.
21 Class pasien adalah vang bensikan data-data terkait dengan
pasien peynakit DBD yang dilaporkan.
3) Class laporan berisikan data terkant tangpal. jumlah pasien
sembuh, dirawat, dan meninggal yang masuk ke laporan dinkes.
4) Class bentuk tindakan adalah vang berisikan jenis tindakan yang
dapat dipilih oleh masyarakat.
5) Class request tindakan berisikan data-data yang diperlukan untuk
masyarakat mengajukan tindakan.
6 Class  puskesmas  adalah vang  berisikan  informasi  untuk
mengelola data-data pada akun puskesmas.
c.  Activity Diagram
Activity Diggram adalah diagram untuk menenfukan apa saja yang
beraktifitas antara aktor dengan sistem dalam mendapatkan informasi.
Sepert gambar berikut:

1y Activity Diagram Beranda



Gambar 4. 7 Adesivity Diegram Beranda

2} Activity Diagram Reguest Tindakan

Aot (Mgt sarahar)

Gambar 4. 8 Acrivity Nagram Reguest Tindakan



1) Aetivity Diggram Input data lapor masyarakat terkena DRD

Gambar 4.9 input data laper masyarakat terleena dhd

4y Activity Dhagram Leogin
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Gambar 4,10, Activity Diggram Login

5y Activity Diagram Lihat data pasien dhd

Lifat dats paihEn ED

Gambar 4.1 1. Adcsivity Dirgrem Lihat data pasien dhbd

6y Activity Diagram Input data Pengguna

B



Ciambar 4. 12, Actteity Dagram Tamboah Penggona

Ty Activity Diagram Edit Penppuna
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Gambar 4.13, Activity Negram Edil Pengguna

8y Activity Nagram Input Data laporan Pasien DBD
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Cambar 4. 14, Aciivity Nagram Input data pasien DBED

9y Aetivity Diagram Lihat Request tindakan
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Lirat Heque st Timdakan

Actor [Adm Puskesmas)

Gambar 4.15. Aciivity Diegram Lilat Request Tindakan

10y Activite Miagram Ubah Passwaord

=
TR

==
-

Gambar 4. 16, dotivity Peegram Ubab Pacsword

11}y Activity Dhagram Lihat Peta Sebaran DBD



Tl

Linat peta sebaran DRD

Phase

Canmbar 407, Activity Dagrmm Lilat peta sebarcan DED

12} Activity Diagram Search Pengguna

SEATCH PENEELINS

Gambar 4. 18 Activity ]};Ilgrarl Search Pengguna

13y Activity Nagram Hapus Pengguna
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Hapus pengguna

Sotiamipnikan

kofirmne hapo

Gambar 4. 1% Activity DHagram Hapus Penggana

14} Activity DNagram Download Laporan Pasien DBD
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Lownioad laporan pasien el

eetanun o | koo

it enimrrgm

Cinmibear 4, 20 Activity Diagram Ihwwplosd Loporan Pasicn VB

15} Actovity Diagram Lihat Laporan Masyarakat
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Lihat laporan masyarakat

ARToE {Adimm Puskstman)

vy L

Crambar 4. 21 Activity DMagram Likat Laporan Masyvarakat

2. Perancangan Database

Sistem im mengeunakan perancangan dotabave dengan 6 tabel yaim
tabel bentuk tindakan, laporan, pasien, pengguna, puskesma dan
request tindakan. Berikut merupakan perancangan database setiap tabelnya:

a) Tabel Pengguna

Tabel 4. 16 Perancangan Tabel pengguna

Mo Avribun/ Freld Tipe Data Lenpht' Vialue
1 id ind ' I
2 Mama varchar 2l
3 Usemname varchar 255
4 Pozsward i e 255
5 RLATLS USET varchar 1
f puskesmis_id i 11
7 awth_keyw varchar 255
# dovess loken vikr et ]



b} Tabel bentuk tindakan

Tabel 4. 1T Perancangan Tabel bentuk_tindakan

Mo Adribun! Flefd Tipe Data LenghtVielue
1 iid I Il

2 nama_tindakan Varchar 106

3 created e Dratetime -

F upsdated at Cratetime

¢} Tabel laporan

Tabel 4, 18 Perancangan Tabel laparan

No | Atribut/Field Type Data LengheValue
1 il I I

2 Tanggal Dhate: -

3 sampil_langgal Dhate

4 pskesmees id I I

3 jml_penderita I Il

& Jmil_meninggsl Ini 11

7 crealed o Dhnfedarme -

d}  Tabel pasien

Tabel 4, 1% Perancangan Tabel pasicn

Mo Adtribuot! Field Type Dain LenghiValue
1 id it L1
2 naima_pasicn varchar 200
3 olwmat_pasien varchur 2ik
4 jk_pasien varchir L0
5 jenis_penyakil varchar e}
L nama_pelapor virchar 20
T mrmor_hp pelapor vitrchar 20
8 alamat_pelapor varchar 200
2 puskesmas id bt i1
I bukti_pendukung vicrchar | 5k
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I kiordinat_lokisi virchar el
12 Status varchar Lo
i3 created. at datetime
4 upsated _at datetic -
¢) Tabel puskezmas
Tabel 4. 20 Perancangan Tabel paskes mas
Ma Avtribut/ Fiedd Type Drata LengheValue
1 i il I
2 Mama virchar 24}
3 Alamint varchar 20
4 koordinet loknsi varehar 250
5 created ol dafetione
& wpdated _at datetimse -

f)  Tabel request tindakan

Tabel 4. 21 Perancangan Tabel requesi_tindakan

M Atri bt Fivld Typre Drata LenghtValue
I id It I
2 bentuk tndakan (d Lt L1
3 nama_pemohon_timdakan Varchar 1
4 maxmor_hp Varchar b5
3 Alusn Varchar 250
& puskesmas_id nat I
T Snztug Yarchar X
| created_at Citedime
G updited_at Danetime

Th
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3. Perancangan Strukiur Menu

Berikut adalah perancangan menu vang disediakan untuk ditampilkan
didalam sistem, didalam sistem terdapat 3 aktor, yaitu admin Dinkes sebagai
penerima data laporan jumiah kasus dbd per puskesmas kecamatan. admin
Puskesmas sebagai pemberi laporan dbd dan masyarakat yang dapat melihat
informasi geografis sebaran penvakit dbd. Untuk lebih jelasnnya struktur

menu dapat dilithat pada Gambar 4. 16.

Grambar 4.2, Strukior Yenn

Pada halaman beranda website pantau dbd imi terdapat 4 daftar menu
utama, yaiu halaman peta sebaran DBD yang menampilkan peta sebaran
DBD dihalaman awal dari sistem, Reguest Tindakan menu yang bertujuan
untuk masyarakat dapat mengajukan tindakan, laporkan pasien untuk

melaporkan masyvarakat terkena DBD | dan fogin untuk menu admin dinkes
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dan admin puskesmas masuk ke dashboard. Pada halaman dashboard
Dinkes terdini dan 4 menu utama yaitu, dashboor yvang berisikan widget
data total Puskesmas dan total laporan kasus perhari, laporan vang berisikan
data laporan pasien dbd dan Puskesams. data penvakat vang bensikan data
data penvakit dan master data vang beristkan data puskesmas dan pengguna.
Pada halaman dashhoard Puskesmas terdin dart 3 menuo utama yaitu
dashboard yang berisikan widget, permuntaan tindakan masyarakat vang
berisikan data data perminiaan tindakan yang diajukan oleh masyarakat
melalui website, laporan masyarakat yang berisikan laporan pasien dbd dan

masyarakat dan data penyakit.

C. Implementasi
Pada tahap ini semua fitor-Titur dan fungsi-fungsi vang penting

dan diperlukan untuk Sistem informasi geoprafis pemetaan penyakit
DBD di kabupaten Kampar [ni kemudian dipraktikkan menggunakan
kode yang ditulis dalam bahasa komputer beronientasi objek. Testing
atau pengujian pada sistem informasi peografis dilakukan setelah
komponen-komponen  diterapkan sebagai kode-kode  pemetaan
penyakit DBD di kabupaten Kampar Berbasis web untuk memastikan
bahwa sistem dapat digunakan sesum dengan temuan penelitian dan
desain pada tahap sebelumnya. Aplikasi dapat digunakan pada sistem
aktual untuk prosedur setelah berhasil berjalan di sana Sistem
informasi geografis pemetaan penyakit DBD di kabupaten Kampar

Berbasis web.



Sistem informasi geografis pemetaan penyakit DBD di
kabupaten Kampar Berbasis web yvang dibangun terdinn dari beberapa

menu dengan tambahan fitur- fitur untuk pengguna.

f. Halaman Login
Admin dapat memasukkan usemame dan password pada

halaman login utama. Seperti yang ditampilken pada gambar 4.19

Schagai berikun:

L 1N

Cambar 4, 23 Halaman Login

2. Halaman Pasfifoard Admin

Tampalan halaman wlama admin  memperlihatkan  sebuah
dashboard vang dapat digunakan aktor admin untuk melakukan
kontrol sistem infonmasi geografis DBD kampar. Seperti yang

ditampilkan pada gambar 4.22 Schagai berikut:

79
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Gambar 4. 24 Halaman Sashboard Admin

a, Halaman laporan dbd dinkes

Halaman m menampilkan laporan DBD  dan

puskesmas seperti gambar 4.23 berikut:

Furrkises THBD
i i

1]

Tt Lmicernan

- el p— e ——— e mrm ——— e

Gambar 4. 25 Halaman Laporan DB Dinkes

b, Halaman pengpuna
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Halaman ini menampilkan data-data puskesmas di Kabipaten Kampar

seperti gambar 4.24 berikul:

Gambar 4. 26 Halsman pengunn
Y. Halaman dasboard puskesmas

Halaman i menampilkan dashoard puskesmas sepert
gambar 4.25 berikut:

- " [a— =

Forgearnig Durge g

Gambar 4, 27 Halwman Dasboard puskesmas
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a. Halaman permintaan ajuan masyarakat

Halaman ini menampilkan permintaan ajuan masyarakat untuk

request tindakan seperti yang ditampilkan pada gambar 4.26 berikut:

G e T E— e | — — —

Gambar 4. 28 Halaman permintasn ajuan masyarakat

b. Halaman laporan masyarakat
Halaman ini menampilkan laporan pasien dbd dari masyarakat

seperti gambar 4,27 berikut:

Pt O b |

Ciambar 4. 29 Haloman lnporan masyvarakat



a3

¢. Halaman laporan dinkes
Pada halaman laporan dinkes menampilkan laporan puskesmas ke

dimas Kesehatan seperti gambar 4,28 berikut;

- @ P oo o '

o gl i Pl gl i)

Cambar 4. 30 Halaman laporan Dinkes

d. Halaman tambah pasien dbd
Di halaman im puskesimas dapat menambahkan pasien dbd untuk

laporan ke dinas keschatan seperti gambar 4.29 berikut:

e 1

- N W

Gambar 4, 31 Halaman tambah pasien DFED



e. Halaman request tindakan disetujui

Halaman ini menampilkan request tindakan masyarakal yang

telah di setujui seperti gambar 4.30 berikut:

‘ Prupreimay (il [F g |

= PLisisnring in

Gambar 4. 32 Halaman Reguess tindakan disetujwi

4. Halaman awal
Halaman ini menampilkan from fmierface awal ketika pengguna

masyarakat membuka wehsire seperti gambar 4,31 berikut:

- 1
il Ve |
i #

. P g Fuegepart § i g b g

ans e _iam gy |

Lapor dan Lihat
Di Sistem Ini

Gambar 4. 33 Halaman Awal



B3

5. Halaman request tindakan
Halaman im menampilkan form untuk mengajukan tndakan dari

masyarakat seperti gambar 4.32 berikut:

mTIHI'.Jl!:I.

Conmbar 4. 34 Halwman Reguest Tindoakan

6. Halaman lapor pasien dhd
Halaman ini menampilkan form untuk melapoerkan pasien dbdb

oleh masyarakat seperti gambar 4,33 benkut:

dafvarkan o

Gambar 4. 35 Halaman lapor pasicn DED
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7. Halaman peta scbaran dbd
Halaman im menampilkan peta sebaran dbd di kabupaten kampar

seperti gambar 4.34 berikui:

Pela Sebaran Penyakil

CGuumbar 4, 36 Halaman peta seharan DED

4. Database
e | o iy — s
- - T — Y ————— m—————
e
=
-y
R Ak
— e
i
[T = ’ -
Emia EmEs = ! = -
i
] -
mirrerren . o ¥ - . -
¥ - &
x S . i
- - i e g

Gambar 4, 37 Dhvafase

. Pengujion Sistem
Perangkat lunak pertama-tama harus bebas dari kesalahan sebelum

drgunakan. Untuk melakukan itu, perangkat lunak harus diuji terlebibh dahulu
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untuk mengidentifikasi potensi kesalahan. Perangkat lunak ini diuji dengan

menggunakan metodologi pengujian black box (Blackbax resting).

. Black Box Testing

Memanfaatkan pendekatan  pengujian 8fack Bor, sistem  diji

Fungsionalitas perangkat lunak adalah penckanan utama dan pendekatan

pengujian kotak hitam, pengujian kualitas perangkat lunak. Menemukan

fungsi vang salah, kesalahan antarmuka, kesalahan struktur data, kesalahan

kinerja. kesalahan inisialisast, dan termunasi adalah tujean dar pengujian

kotak hitam. Analisis Fungsional adalah metode yang digunakan untuk

memjalankan skenario pengujian pada sistem vang dikembangkan, Berikut

ini adalah point identifikasi pengujian pada modul-modul Sistem Pantau

DBD vang akan diuji sebagai berikut;

b.

Lihat Pefa Sebaran DBID,

Input Request Tindakan,

Input Data Laporan Masyarakat Terkena DB,
Login,

Download Laparan Pasien DBD,
Input Data Pengguna,

Scarch Pengpuna,

Edit Data Pengguna,

Hapus Pengeuna.,

Lihat Data Pasien DXBD,

Ubah Password,

Lihat Reguest Tindakan



m. Input Data Laporan Pasien DBD,

n. Lihat Laporan Masyarakat.

o, Logout,

Lhd

Black box testing dapat digunakan untuk mengidentifikasi pengujian

sistem seperti yang terlihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4, 3T Tabel ldentifikasi Pengajian Sistem

Kriteria hasil

Deskripsl ” Data HasH vang
M magailic- . | Prosedurpengajian | . dibarapkan - I!:e:::lm'!:jidnh
' Sistem |
. 1. Membuka Menampi lkim
i Is'tﬂ;t'::fm Halaman ) Peta Sebaron 0
DRD Wehsile [YBIY Pada :
Pantay DB Halaman
. Ml
| 1. Khk Tombaol Input Dita Sictern
fequest Kegues o
Raipat Tinduksn Tindakea | Menyinipan
3 | Reguess 3 Mengisi F Saaca] Drata Regeess K
Tindakan : b ot I Tindakan
Regaeest Fleld Yang
Tindukin Tersedia
. [ngput Dlata
I, Elik Menu
:SE:L_ITM Laporkan JI-::I::Jmn Sistcm
4 | Masvarakat = :"ﬂulcr:—_mm Masyarnkat E‘:‘a{m“nn {1
Terkenn i mmn Sesyni Mas E{;ﬂ
DED H'-“P“ i Field Yang ¥a
ok Tersedia
[ 1, ®hik Tombaol Ingist Sistermn
) Lagin Liserinme bcnampilkan )
1| Login 2. g Dian Diashbocrd '
i g:i:.:::‘: Bt Passward Admin
1, Ehk Menu
5 E“muffm:;;w [nqrut Dhada Sistem
g Input Drata ' T h:1:- Pengguna Menyimpan "
“ | Pengguna P:n";éunn Resuai [t ;
3, Input Dats Field Penoguna
Pengguna
Sislem
I Klik Menu o e
Diovwnlond Luparan vana Ak
fi | Loporan Dinkes - i Iii\r.ak [
Pasicn DB | 2, Klik Tombol Dalum
Cemk Rentuk Pl
5 | Enput Drata [ 1. Klik Menu lput Data | Sistem
" | Pengguna Menu Penguma | Pengguna Menyimpan
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Kriteria hasil
Deskripsi Data Hasil yang
M Prosedur pengujian evaluasi
pengujian masukan diharapkan Benar | Tidak
2. Klik Tombaol Sesuai [hata
Tumbh Field Pengguna
Pengguna
L Input Datn
Penggung
1. EKlik Mena -
Penpguna Sistem
% Seacek 2. Ketik Mama Menampilkan .
Pengeuna Akun Pengguna Pengauna
Drikolom Seanch Yang Dican
3. Kiik Enter
I, Klik Menu Tnput Dipda
Penggunn Menpzunn
2. Klik Butioan Yang e
_ Edit Pengguna | Diubah if;:l‘mp i
g Edit Diata 3, Ubah Dala Diata 0
Pengpruna Egﬁunﬂ ngguqa
Eebutuhan Yang Dinbak
Berdasarkan
Fleld
I Rik Menu -
] Pengguna Sestem
L] ;T'h“m 2, I-‘Jik“.ﬂ'umur Menyimpan 0
Bk Hapus [atn
1, Klik Ok
Sistem
pp | Libat Data oo Kk Meon Memanmpilkan 0
Pasien [MEDY Laporan Dinkes [xata Laporan x
Pisaen Db
: Tt
I Klik Logn Profil [ 2P0
Ubah Adl:_nm Bary Dt Fasawqrd _ N
Iz Pasrwioid 2. Klik Menu Ul Berhasil D 0
Change P M.li_ d [Ihoh
Pazsward e
Baru
Sigtem
Lihat ’ Menampi [kem
I. Klik Menu 7 -
I Hr:_i;:::;n Request Tindakan ,:.;:::E:-“ '
Timehskan
Likat 1 Klik Meng S A
I4 | Laporan Laporan - P L
Masyarakat basyarakat Dt Lapoean
Miasyarakat
i Alebog Sisterm Ak
L3 | Legrour Prodil Adbman | - Keluar Dari {1
2. Khik Logot i

Hasil pengujian sistemn Pantau DBD  Persvaratan fungsionalitas

sistemn Pemantauan DBD telah berhasil diuji dengan memjalankan semua
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fitur melalui teknik pengujian Black Box, seperti yvang ditunjukkan pada

tabel di atas.

. Analisis Implementasi

Setelah melakukan beberapa pengujian dan mendapatkan data-data
vang diperlukan. selanjutmya dilakukan amalisis Implementas: vang
diperoleh dibandingkan dengan teori. Pada pengujian pertama yaitu
pengujian Black-Box lesting, merupakan pengujian yang penting dalam
pengembangan sistem yang dilakukan, karena pada dasamya pengujian ini
merupakan proses terpenting dalam menemiukan keberhasilan sistem,
Black-Box testing dilakukan dengan melakukan uji coba fungsional kepada
masyarakat dan admin sebagai pengpuna sistem. Menurut admin dinas
keschatan kabupaten kampar sistem pantau DBD kampar imi sudah
berhasil mengimplementasikan sistem yang diperlukan oleh pihak dinas
kesehatan dan berpotensi dapat dipergunakan secara optimal apabila
sistern telah di hosting serta bisa dikembangkan lagi untuk penyakil-

penyakit lainmya.



BAR YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan dapat ditank dan temuan analisis data pada bab
sebelummnya, yakni:

|. Dengan adanya sistem ini dapat berpotensi memudahkan Dinas
Kesehatan Kabupaten Kampar dalam  menyampaikan mbormasi
penyebaran DBD ke masyarakat apabila sistem telah di fasting.

2. Dengan adanva sistem imi dapat berpotensi mempermudah pihak
puskesmas dan masyarakat melaporkan kasus penyakit DBD ke Dinas
Kesehatan Kabupaten Kampar apabila sistem telah di hosting.

3. Penelitian ini telah berhasil dalam mengimplementasikan sistem yang
telah dirancang, dapat terbukti dan hasil bfack box festing.

B. Saran
Penelitian imi tentunya memiliki kekurangan dan kelemahan dalam
penyusunannya. Saran-saran berikut dapat dibuat untuk pengembangan
lebih lanjut::

[. Sistem informasi geografis pemetaan penyebaraan DED di Kabupaten
Kampar ini dapat dikembangkan lag untuk penyakit-penyakit lainnya.

2. Sistem ini juga dapat dikembangkan lagi menjadi teknologi vang

berbasis moebile seperti androdd dan ios,

21
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3. Sistem ini kemungkinan dapat diadakan pembaharuan terhadap
kekurangan didalamnya, supaya sistermn im selalu berjalan optimal dan
sejalan dengan perkembangan data dan teknologi.

4, Sistem i perlu dikembang lag dengan cam di hosting agar

penggunaannya dapat lebih optimal.
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